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DESKRIPSI PARIA VARIETAS 
YSPA 095 

 
 
Asal  : Dalam negeri 
Silsilah  : PA 36 x PA 37 
Golongan varietas : Hibrida 
Bentuk penampang batang : Segilima  
Diameter batang : 0,5 – 0,7 cm 
Warna batang    : Hijau (Green 42 RHS 137 C) 
Warna daun  : Hijau tua (Dark Green 41 RHS 137 A) 
Bentuk daun : Bulat menjari 
Ukuran daun : Panjang 10,5 – 12,5 cm; 

Lebar 12,5 – 16,0 cm. 
Bentuk bunga : Seperti terompet 
Warna bunga 
Warna kelopak bunga 

 
: 

 
Hijau kekuningan (Yellow Green 44 RHS 145 A) 

Warna mahkota bunga : Kuning (Yellow 1 RHS 6 A) 
Warna kepala putik : Hijau kecoklatan (Brown Green 46 RHS 151 D) 
Warna benang sari : Kuning Oranye tua (Dark Orange Yellow 3 RHS 

21 B) 
Umur mulai berbunga : 34 – 37 hari setelah tanam  
Umur mulai panen : 42 – 45 hari setelah tanam  
Bentuk buah : Silindris dengan pangkal buah rata dan ujung 

buah tumpul 
Ukuran buah : Panjang 22,55 – 23,94 cm; 

Diameter 5,36 – 5,68 cm. 
Warna buah : Hijau tua (Dark Green 41 RHS 144 A) 
Ketebalan daging buah : 0,8 – 1,0 cm 
Rasa daging buah : Pahit 
Bentuk biji : Pipih 
Warna biji : Coklat kekuningan (Yellow Brown 49 RHS 167 B) 
Berat 1.000 biji : 168,07 – 168,53 gram 
Berat per buah : 278,43 – 319,23 gram  
Jumlah buah per tanaman : 11 – 14 buah 
Berat buah per tanaman : 3,59 – 4,15 kg 
Daya simpan buah pada suhu 28 - 32 oC : 4 – 5 hari setelah panen  
Hasil buah per hektar : 65,48 – 75,48 ton 
Populasi per hektar : 21.000 – 22.000 tanaman  
Kebutuhan benih per hektar : 4,046 – 4,057 kg 
Penciri utama : Warna kepala putik (Brown Green 46 RHS 151 

D), bentuk buah silindris dengan pangkal buah 
rata dan ujung buah tumpul dan warna buah hijau 
tua (Dark Green 41 RHS 144 A) 

Keunggulan varietas : Mempunyai hasil buah per hektar yang tinggi 
(65,48 – 75,48 ton) dengan jumlah buah per 
tanaman yang banyak (12 – 14 buah) 

Wilayah adaptasi : Sesuai di dataran rendah di Kabupaten Jember 
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